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 Pengabdian kepada masyarakat merupakan 

implementasi Tridharma Perguruan Tinggi 

yang menjembatani ilmu pengetahuan 

dengan kebutuhan riil komunitas. Kegiatan 

ini dilakukan di Desa Boto, Kecamatan 

Lumbang, Kabupaten Probolinggo, dengan 

latar belakang adanya persoalan utama 

berupa lemahnya identitas ruang akibat 

ketiadaan papan nama gang, keterbatasan 

kualitas pendidikan agama anak-anak di 

mushola, serta kegiatan keagamaan yang 

masih terbatas pada aspek spiritual tanpa 

diarahkan pada penguatan solidaritas sosial. 

Permasalahan tersebut menuntut intervensi 

terstruktur agar potensi desa dapat 

berkembang secara optimal. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan partisipatif 

dengan memadukan lima strategi: pendidikan 

masyarakat melalui penyuluhan dan kajian 

keagamaan; difusi ipteks dengan pembuatan 

papan nama gang; pelatihan baca tulis Al-

Qur’an menggunakan metode demonstrasi; 

Kata kunci: pengabdian 

masyarakat, pendidikan 

agama, identitas desa, 

partisipasi sosial, 

pemberdayaan 
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mediasi untuk mempertemukan aspirasi 

tokoh agama, aparat desa, dan warga dalam 

kegiatan sosial-keagamaan; serta advokasi 

berupa pendampingan generasi muda agar 

dapat melanjutkan program secara 

berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan signifikan partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan keagamaan 

hingga ±50 persen, peningkatan minat belajar 

anak-anak melalui program BTQ, serta 

terwujudnya papan nama gang sebagai 

simbol identitas sosial. Selain itu, kegiatan 

gotong royong menumbuhkan kepedulian 

lingkungan, sedangkan perbaikan mushola 

dan masjid meningkatkan kenyamanan 

ibadah. Temuan ini menegaskan bahwa 

intervensi sederhana berbasis partisipatif 

mampu memperkuat identitas desa, 

meningkatkan kualitas pendidikan agama, 

dan memperkokoh solidaritas sosial. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pengabdian kepada masyarakat 

merupakan bagian integral dari Tridharma 

Perguruan Tinggi yang berfungsi sebagai 

jembatan antara pengembangan ilmu dan 

kebutuhan nyata komunitas (Nasution et al., 

2024). Qorib (2024) menegaskan bahwa 

kegiatan ini bukan sekadar formalitas, tetapi 

media penerapan pengetahuan untuk 

menghadirkan solusi berkelanjutan bagi 

persoalan sosial, ekonomi, maupun budaya. 

Dalam konteks pembangunan desa, 

pengabdian berperan sebagai laboratorium 

sosial yang memungkinkan dosen dan 

masyarakat berkolaborasi menemukan cara 

terbaik meningkatkan kualitas hidup 

(Ibrahim et al., 2025). 

Desa Boto, Kecamatan Lumbang, 

Kabupaten Probolinggo, memiliki potensi 

sekaligus tantangan khas pedesaan. 

Mayoritas penduduknya beragama Islam 

dengan pekerjaan utama sebagai peternak 

dan buruh harian. Kehidupan warga erat 

dengan aktivitas religius melalui musholla 

dan masjid, sementara potensi ekonomi hadir 

melalui rest area Bromo yang dikelola 

BUMDesa. Namun, realitas menunjukkan 

masih ada hambatan mendasar yang 

menghalangi pengembangan desa, seperti 

lemahnya identitas ruang, keterbatasan 

pendidikan agama anak-anak, dan minimnya 

inovasi kegiatan keagamaan (Putri et al., 

2024). 

Identitas ruang yang lemah terlihat dari 

ketiadaan papan nama gang yang 
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menyulitkan orientasi sekaligus melemahkan 

kebanggaan kolektif. Manik et al., (2021) 

menekankan bahwa simbol-simbol 

sederhana, seperti plang musholla atau papan 

nama jalan, penting untuk membangun rasa 

memiliki dan memperkuat kohesi sosial. 

Tanpa penanda yang jelas, interaksi 

antarwarga cenderung terhambat dan 

solidaritas sulit berkembang secara optimal 

(M.Kes & M.Kes, 2025). 

Keterbatasan berikutnya terdapat pada 

pendidikan agama. Metode pembelajaran di 

mushola masih monoton dan minim sarana 

pendukung, sehingga kurang menarik bagi 

anak-anak. Muhammad Fadil et al., (2025) 

menekankan pentingnya inovasi 

pembelajaran berbasis masyarakat yang tidak 

hanya menanamkan pemahaman spiritual, 

tetapi juga membentuk kepedulian sosial. 

Tanpa perubahan metode, generasi muda 

berpotensi kehilangan minat sekaligus 

kesempatan berkembang sebagai pribadi 

religius yang berkarakter (Siregar et al., 

2025). 

Kegiatan keagamaan rutin, seperti 

tadarus atau pengajian, juga cenderung 

berfokus pada aspek ibadah individual. 

Padahal, menurut Hamdan Hamdan et al., 

(2024) aktivitas religius dapat dijadikan 

sarana pemberdayaan sosial jika dirancang 

dengan partisipasi aktif warga. Temuan 

Mochamad  Rizal Aderama et al., (2024) 

semakin menegaskan bahwa PKM yang 

berbasis kebutuhan nyata desa dapat 

memperkuat kualitas pendidikan, identitas 

sosial, hingga solidaritas masyarakat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, program 

PKM di Desa Boto diarahkan pada empat 

tujuan utama: memperkuat identitas desa 

melalui pembuatan papan nama gang; 

mengembangkan pendidikan agama anak-

anak dengan metode interaktif; 

mengoptimalkan kegiatan keagamaan 

sebagai sarana pemberdayaan sosial; serta 

memperbaiki infrastruktur mushola dan 

masjid sebagai pusat aktivitas warga. Dengan 

strategi partisipatif, diharapkan pengabdian 

ini memberi dampak berkelanjutan dan 

menjadi contoh praktik baik yang dapat 

direplikasi di desa lain dengan karakteristik 

serupa. 

 

METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di 

Desa Boto adalah pendekatan partisipatif 

yang memadukan beberapa strategi, sehingga 

setiap permasalahan masyarakat dapat 

ditangani secara tepat. Kegiatan dirancang 

dengan melibatkan masyarakat secara aktif 

agar mereka tidak hanya menjadi penerima 

manfaat, tetapi juga subjek dalam 

pembangunan sosial dan keagamaan (M.M, 

2025; Qusairi et al., 2025). 

Pertama, metode pendidikan masyarakat 

dilakukan melalui penyuluhan dan kajian 

keagamaan di mushola. Kegiatan ini 

bertujuan meningkatkan pemahaman anak-

anak serta orang tua tentang pentingnya 

pendidikan agama, kebersihan lingkungan, 

dan penguatan identitas social (Triana et al., 

2025). Dalam sesi penyuluhan, pengabdi 

menggunakan media visual dan diskusi 

interaktif agar pesan yang disampaikan 

mudah dipahami dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Kedua, metode difusi ipteks diterapkan 

melalui pembuatan papan nama gang sebagai 

produk nyata yang memperkuat identitas 

desa. Proses difusi dilakukan dengan 

melibatkan warga dalam survei lokasi, 

perancangan desain, hingga pemasangan 

papan nama (Arifin, 2022). Hasilnya bukan 

hanya berupa produk fisik, tetapi juga 

peningkatan kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya simbol identitas sosial dalam 

mempererat kebersamaan. 

Ketiga, metode pelatihan digunakan 

untuk meningkatkan keterampilan 

keagamaan anak-anak. Pengabdi 
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mengadakan pelatihan baca tulis Al-Qur’an 

(BTQ) dan praktik ibadah dengan pendekatan 

demonstrasi langsung. Anak-anak diajak 

untuk mempraktikkan bacaan, tajwid, serta 

keterampilan dasar keislaman dengan 

bimbingan guru dan fasilitator. Melalui 

metode ini, peserta didik memperoleh 

pengalaman langsung yang lebih efektif 

daripada hanya ceramah (Nurpajriah & 

Sudrajat, 2023). 

Keempat, metode mediasi diterapkan 

dalam pengembangan kegiatan sosial-

keagamaan. Pengabdi berperan sebagai 

mediator antara tokoh agama, aparat desa, 

dan pemuda dalam merancang kegiatan 

bersama, seperti gotong royong kebersihan, 

lomba keagamaan, serta perayaan hari besar 

Islam. Kehadiran dosen sebagai mediator 

membantu mempertemukan aspirasi berbagai 

pihak dan mendorong terciptanya 

kesepakatan program yang dapat dijalankan 

secara kolektif (Syafi’i et al., 2025). 

Kelima, metode advokasi diwujudkan 

dalam bentuk pendampingan terhadap 

masyarakat desa, khususnya generasi muda, 

agar mampu melanjutkan program secara 

berkelanjutan. Pengabdi mendampingi 

karang taruna dan remaja masjid untuk 

mengelola kegiatan keagamaan, sosial, 

maupun kebersihan lingkungan. Dengan 

advokasi ini, warga tidak hanya mendapatkan 

solusi jangka pendek, tetapi juga bekal 

kemandirian untuk mengelola program 

setelah kegiatan PKM selesai (Jamasy et al., 

2025). 

Dengan memadukan kelima pendekatan 

tersebut (pendidikan masyarakat, difusi 

ipteks, pelatihan, mediasi, dan advokasi) 

kegiatan PKM di Desa Boto mampu 

menjawab persoalan identitas desa, 

meningkatkan kualitas pendidikan agama, 

sekaligus memperkuat solidaritas sosial 

secara berkelanjutan. 

 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan PKM di Desa Boto 

menghasilkan capaian signifikan baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif. Data kuantitatif 

ditunjukkan pada Tabel 1, sedangkan capaian 

kualitatif dijabarkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Secara kualitatif, program ini berhasil 

memperkuat rasa kebersamaan warga. Proses 

pembuatan papan nama gang, misalnya, 

bukan sekadar menghasilkan produk fisik, 

tetapi juga meningkatkan kebanggaan 

kolektif. Dokumentasi kegiatan 

menunjukkan antusiasme warga dalam 

pemasangan papan nama, yang kemudian 

dijadikan simbol identitas lingkungan 

mereka. 

Pada aspek pendidikan, pelatihan baca 

tulis Al-Qur’an dengan metode demonstrasi 

langsung mampu menarik minat anak-anak. 

Wawancara dengan guru mengungkapkan 

adanya peningkatan kepercayaan diri siswa 

dalam membaca Al-Qur’an. Sementara itu, 

kegiatan lomba keagamaan menumbuhkan 

motivasi anak-anak untuk aktif mengikuti 

program. 

Kegiatan kebersihan lingkungan dan 

gotong royong terbukti menumbuhkan 

kepedulian sosial. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa warga mulai 

membiasakan diri menjaga lingkungan, 

dengan adanya tempat sampah baru di 

beberapa titik. Sementara itu, perbaikan kecil 

pada mushola dan masjid membuat aktivitas 

ibadah lebih nyaman, sekaligus 

memperlihatkan kolaborasi positif antara 

pengabdi dan masyarakat. 

 
Aspek 

Program 

Indikator 

Keberhasilan 

Capaian (%) / 

Output Nyata 

Identitas 

Desa 

Jumlah papan 

nama gang 

terpasang 

6 papan nama gang 

terpasang di Dusun 

Lorokan I 

Pendidikan 

Agama Anak 

Peningkatan 

kehadiran 

peserta BTQ 

Naik 45% 

dibanding sebelum 

program (dari 20 
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anak menjadi 29 

anak aktif) 

Partisipasi 

Kegiatan 

Keagamaan 

Peningkatan 

keikutsertaan 

warga 

Naik ±50% 

dibanding tahun 

sebelumnya 

Kegiatan 

Sosial-

Kebersihan 

Frekuensi 

gotong royong 

Rutin bulanan → 

meningkat 

menjadi 2 kali per 

bulan 

Infrastruktur 

Mushola & 

Masjid 

Perbaikan kecil 

dan papan 

nama 

mushola/masjid 

2 mushola dan 1 

masjid mendapat 

perbaikan fasilitas 

 

Tabel 1. Ringkasan Capaian Program PKM 

Desa Boto; 

 

Hasil pengabdian ini menunjukkan 

bahwa intervensi sederhana namun 

partisipatif mampu menghasilkan dampak 

nyata. Peningkatan partisipasi hingga ±50% 

dalam kegiatan keagamaan sejalan dengan 

temuan Hamdan Hamdan et al., (2024) 

bahwa aktivitas religius dapat menjadi sarana 

pemberdayaan sosial jika dikemas secara 

inklusif. Keterlibatan anak-anak dalam 

pelatihan BTQ mendukung pandangan 

Manik et al., (2021) bahwa inovasi 

pembelajaran berbasis mushola mampu 

meningkatkan kualitas pendidikan agama 

sekaligus memperkuat karakter sosial. 

Keberhasilan pemasangan papan nama 

gang mendukung teori identitas sosial Henry 

Tajfel dan John Turner (1979), yang 

menyatakan bahwa seseorang 

mengidentifikasi dirinya dengan suatu 

kelompok sosial, dan simbol bersama 

(termasuk simbol lokal) dapat memperkuat 

ikatan kelompok melalui rasa keanggotaan, 

kesamaan, dan perbedaan dengan kelompok 

lain (Andini & Alimi, 2025). Dalam konteks 

Desa Boto, papan nama gang bukan hanya 

berfungsi sebagai penanda ruang, tetapi juga 

simbol kebersamaan yang mempererat 

interaksi antarwarga. 

Secara metodologis, capaian program ini 

juga sejalan dengan Mochamad  Rizal 

Aderama et al., (2024), yang menekankan 

bahwa PKM berbasis kebutuhan nyata desa 

lebih efektif dibanding program seremonial. 

Pelibatan masyarakat dalam setiap tahapan, 

mulai dari perencanaan hingga evaluasi, 

membuktikan bahwa pendekatan partisipatif 

memberi ruang kepemilikan dan 

keberlanjutan program. 

Namun demikian, masih terdapat 

tantangan terkait keberlanjutan. 

Kekhawatiran aparat desa mengenai 

kelanjutan program pasca-PKM sejalan 

dengan temuan Dewi et al., (2024) yang 

menyebutkan bahwa program pengabdian 

sering terkendala dalam menjaga 

kesinambungan. Oleh karena itu, advokasi 

terhadap generasi muda dan dukungan 

berkelanjutan dari perguruan tinggi menjadi 

faktor penting agar capaian tidak berhenti 

pada jangka pendek (Akhmad et al., 2024). 

Dengan demikian, hasil PKM di Desa 

Boto tidak hanya membuktikan efektivitas 

pendekatan partisipatif, tetapi juga 

memberikan kontribusi empiris bagi literatur 

pengabdian masyarakat di Indonesia, 

khususnya dalam konteks penguatan identitas 

desa, pendidikan agama berbasis musholla, 

serta pemberdayaan sosial melalui kegiatan 

keagamaan. 

 

KESIMPULAN 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat di Desa Boto, Kecamatan 

Lumbang, Kabupaten Probolinggo, berhasil 

memberikan dampak positif dalam 

memperkuat identitas desa, meningkatkan 

kualitas pendidikan agama anak-anak, serta 

menumbuhkan partisipasi sosial-keagamaan 

masyarakat. Pemasangan papan nama gang 

tidak hanya mempermudah orientasi ruang, 

tetapi juga menjadi simbol kebersamaan 

warga. Pelatihan baca tulis Al-Qur’an dan 

lomba keagamaan terbukti meningkatkan 

minat serta keterampilan anak-anak, 

sedangkan kegiatan gotong royong dan 

kebersihan lingkungan memperkuat 

kesadaran kolektif. Perbaikan kecil pada 
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mushola dan masjid juga menghadirkan 

kenyamanan sekaligus memperlihatkan 

kolaborasi erat antara pengabdi dan 

masyarakat. 

Hasil ini sejalan dengan temuan 

penelitian terdahulu yang menekankan 

pentingnya pengabdian berbasis kebutuhan 

riil, penguatan identitas sosial melalui simbol 

lokal, serta inovasi pendidikan agama 

berbasis mushola. Meski demikian, tantangan 

keberlanjutan program masih perlu mendapat 

perhatian, khususnya terkait keterlibatan 

generasi muda dan dukungan lanjutan dari 

perguruan tinggi. Secara keseluruhan, 

kegiatan PKM di Desa Boto menunjukkan 

bahwa pendekatan partisipatif mampu 

menghasilkan perubahan nyata sekaligus 

memberi kontribusi akademis dalam 

pengembangan model pengabdian 

masyarakat yang berkelanjutan. 

Penelitian pengabdian di Desa Boto telah 

memberikan gambaran tentang efektivitas 

program berbasis partisipatif dalam 

memperkuat identitas sosial, meningkatkan 

pendidikan agama, serta mengembangkan 

kegiatan sosial-keagamaan. Namun, terdapat 

beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan 

pijakan penelitian lanjutan. Pertama, 

penelitian ke depan perlu menggunakan 

instrumen kuantitatif yang lebih sistematis, 

misalnya melalui survei dengan skala Likert, 

sehingga peningkatan partisipasi dan 

perubahan sikap masyarakat dapat diukur 

secara lebih akurat. Kedua, penelitian 

lanjutan dapat memperluas cakupan lokasi 

dengan membandingkan beberapa desa yang 

memiliki karakteristik sosial-keagamaan 

berbeda, untuk mengetahui apakah model 

intervensi yang sama dapat direplikasi secara 

efektif. 

Ketiga, penelitian berikutnya disarankan 

untuk memanfaatkan metode longitudinal 

agar dapat menilai keberlanjutan program 

dalam jangka panjang, terutama terkait peran 

generasi muda dalam melanjutkan kegiatan 

pasca-PKM. Keempat, kajian lebih 

mendalam mengenai inovasi pembelajaran 

agama di mushola dapat dilakukan dengan 

pendekatan eksperimen pendidikan, sehingga 

diperoleh data empiris mengenai efektivitas 

berbagai metode pengajaran. Dengan fokus 

pada aspek-aspek tersebut, penelitian 

selanjutnya diharapkan mampu menutup 

keterbatasan studi ini sekaligus memperkaya 

literatur mengenai model pengabdian 

masyarakat berbasis kebutuhan riil pedesaan. 
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mendorong berkembangnya budaya 

penelitian dan pengabdian yang bermanfaat 

bagi masyarakat luas. 
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